BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Buruh migran perempuan adalah buruh perempuan yang mengadu nasib ke
luar negeri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun bekerja sebagai buruh
migran perempuan tidak selalu berjalan mulus seperti yang diharapkan. Dalam
hal ini ada dampak positif dan juga dampak negatif ketika bekerja sebagai buruh
migran perempuan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada Bab V maka penulis
menyimpulkan bahwa dampak positif ketika bekerja sebagai buruh migran
perempuan adalah 1) Bekerja sebagai buruh migran ada banyak jenis pekerjaan
yang bisa mereka kerjakan. 2) Negara yang menjadi tujuan kerja kebanyakan
buruh migran perempuan Desa Pledo Kec. Witihama adalah Malaysia, Singapore
dan China. 3) Uang yang dikirim dari hasil bekerja sebagai buruh migran adalah
untuk memenuhi setiap kebutuhan kelurga di kampung. 4) Umumnya pengiriman
remitansi adalah untuk membiayai hampir semua kebutuhan keluarga seperti
pendidikan anak, kebutuhan akan konsumsi keluarga, membeli ternak, tanah,
membangun rumah tempat tinggal dan mempunyai tabungan masa depan.
5) pengiriman remitansi dikelola oleh penerima dan diinvestasikan sehingga uang
hasil peniriman bisa berkembang.

Dampak negatif bekerja sebagai buruh migran adalah 1) Kasus yang biasa

dialami oleh Buruh Migran Perempuan Desa Pledo sebelum berangkat (Pre
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Departure) antara lain kekerasan fisik dan psikis. 2) Salah satu masalah yang
dihadapi oleh parah buru migran perempuan adalah gaji yang tidak dibayar oleh
majikannya atau perusahan dimana mereka bekerja. 3) Kekerasan fisik dan psikis
terhadap buruh migran perempuan bukan saja terjadi pada waktu keberangkatan
yang dilakukan oleh sponsor namun juga dilakukan oleh para majikan. 4) Bukan
hanya kekerasan fisik dan psikis yang sering terjadi namun para buruh migran
juga sering mendapatkan pelanggaran yang berkaitan dengan masalah hukum
yaitu kejelasan identitas ketika akan bekerja ke luar negeri.
6.2 Saran

Berdasarkan pengamatan dan penulisan yang telah dilakukan maka, beberapa

saran yang perluh disampaikan dalam penulisan ini yaitu:

1. Kepada pemerintah, yakni pemerintah desa sebagai lembaga yang lebih
dekat dengan masyarakat untuk lebih serius dalam menyikapi urusan buruh
migran perempuan yang akan diberangkatkan.

2. Kepada tokoh adat agar bisa bekerja sama dengan pemerintah dalam
memberantas keberangkatan buruh migran perempuan secara ilegal.

3. Kepada generasi muda agar tidak tergiur dengan janji-janji manis dari para
sponsor untuk bekerja keluar negeri sehingga tidak menjadi korban sebagai

buruh migran perempuan.
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